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INTRO.

We are the contributors of a research-based community empowerment scheme in the
Dental Public Health Department, (IKGM) Faculty of Dental Medicine (FKG) Universitas
Airlangga. Many of our innovative and comprehensive steps do not just happen, there's
always a precursor process that is the subject of evaluation and a foothold for our
growth. As well as the results of prior research, cross-sectoral cooperation that has
been implemented, as well as support of stakeholders are interwoven until now.
Currently, the driving force of almost all departments of business departments, even
some of our faculty functions, is a system that is driven and implemented by our typical
research-based empowerment of Dental Public Health Department, as evidenced by
particular steps of our successions in this portfolio.

Kami adalah kontributor dari tersusunnya skema pemberdayaan masyarakat berbasis
riset di Departemen Ilmu Kesehatan Gigi Masyarakat,(IKGM) Fakultas Kedokteran
Gigi,(FKG) Universitas Airlangga. Beberapa langkah inovatif dan komprehensif kami
ini tidak terjadi begitu saja, selalu ada proses pendahulu yang menjadi bahan evaluasi
dan pijakan untuk kami berkembang. Seperti halnya hasil penelitian pendahulu,
kerjasama lintas sektor yang telah terlaksana, serta dukungan stakeholder yang
terjalin hingga kini. Saat ini, motor penggerak hampir seluruh lini bisnis departemen,
bahkan sebagian fungsi fakultas, adalah sistem yang terselenggara di dalam
pemberdayaan masyarakat berbasis riset khas Departemen IKGM FKG Universitas
Airlangga yang dibuktikan dengan beberapa langkah keberhasilan kami didalam
portofolio ini.
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PREFACE.

The purpose of development as stated in the National Health System (SKN) is the
realization of the ability to be able to live healthy for every citizen so as to achieve
optimal health degree. Health is the benchmark of welfare because it is an investment
of human resources, so health should be implemented thoroughly, integrated,
equitable, and with good quality, and can be accepted and perceived by the community
at an affordable price. However, this is not enough because the community should be
empowered so that the community will be independent. In order to achieve the goal of
health development, comprehensive efforts are needed both at the individual and
community level.

Tujuan pembangunan seperti yang tercantum dalam Sistim Kesehatan Nasional (SKN)
adalah terwujudnya kemampuan untuk dapat hidup sehat bagi setiap warga negara
sehingga dapat mencapai derajat kesehatan yang optimal. Kesehatan menjadi tolok
ukur dari kesejahteraan karena merupakan suatu investasi sumber daya manusia,
sehingga kesehatan seharusnya diselenggarakan secara menyeluruh, terpadu,
merata, dan dengan kualitas yang baik, serta dapat diterima dan dirasakan
masyarakat dengan harga yang terjangkau. Namun hal ini tidak cukup karena
masyarakat harus diberdayakan sehingga memandirikan masyarakat. Guna mencapai
tujuan pembangunan kesehatan diperlukan upaya komprehensif baik di tingkat
individu maupun di tingkat masyarakat.
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PREFACE.

The decline of both general or dental and oral diseases, or an increase in the health
indicators of a State can not occur by simply using a biomedical approach, due to the
increasingly complex needs of the community to be healthy, accompanied by various
problems. In this case the community's approach is more able to answer and to hand
over of existing health problems. Therefore, the health service system is also expected
to develop, by developing the need for sub-service system, which is not only curative
oriented, but promotive efforts.

Turunnya kasus berbagai penyakit baik umum maupun gigi dan mulut, atau
meningkatnya indikator-indikator kesehatan suatu Negara tidak dapat terjadi dengan
hanya menggunakan pendekatan biomedik, sehubungan dengan semakin
kompleksnya kebutuhan masyarakat untuk sehat, disertai dengan berbagai masalah
penyertanya. Dalam hal ini pendekatan masyarakat lebih dapat menjawab tangan
permasalahan kesehatan yang ada. Oleh karena itu sistem pelayanan kesehatan
diharapkan juga berkembang, dengan mengembangkan kebutuhan akan sub-sub
sistem pelayanan, yang tidak hanya berorientasi kuratif, tetapi upaya-upaya promotif.
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WHAT WE DO.

In Dental Public Health Department, Faculty of Dental Medicine, Universitas Airlangga,
the focus of public health services on the concept is emphasizes the efforts of
community empowerment that is significantly more promotive, preventive and
protective in order to reduce the frequency of dental and oral diseases by protecting or
by creating regulations or programs that support efforts health as a whole / systemic
(building heathy public policy). Constructing efforts with the target of this society,
among others, by empowering the community to change from inside the community in
responding and overcoming a health problem in order both to combat infectious
diseases, as well as to reduce the rate of non-communicable diseases.

Di Departemen Ilmu Kesehatan Gigi Masyarakat, Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Airlangga, Fokus pelayanan kesehatan masyarakat, terintegrasi dengan konsep
pendidikan pada konsep PKL mahasiswa pendidikan profesi kedokteran gigi. Menitik-
beratkan pada upaya pemberdayaan masyarakat yang lebih bersifat promotif,
preventif dan protektif agar frekuensi penyakit gigi dan mulut berkurang atau
tereradikasi dengan melakukan proteksi atau dengan diciptakannya peraturan-
peraturan atau program yang mendukung upaya kesehatan secara menyeluruh /
sistemik (membangun usulan kebijakan kesehatan). Upaya dengan sasaran masyakat
ini antara lain juga dengan memberdayakan masyarakat agar terjadi perubahan di
masyarakat dalam menanggapi dan mengatasi suatu masalah kesehatan baik untuk
memberantas penyakit menular, maupun menekan angka penyakit-penyakit tidak
menular.

8



WHAT WE HAVE DONE.



KEPUTIH
PUCANGSEWU

TANAH KALIKEDINDING

DUPAK

SIMOMULYO

BALONGSARI

GAYUNGAN

SEMEMI

JAGIR

WHAT WE HAVE DONE.

No less than 9 districts in Surabaya City in 2017, has received support and solutions
from the Dental Public Health Department, Faculty of Dental Medicine, Airlangga
University. The support and solution is created upon research-based community
empowerment program, in accordance with the health needs of the Kecamatan. In
collaboration with Surabaya City Health Officer, local Community Health Center
(Puskesmas), along with subdistrict apparatus, Then, Collaborative works from
Lecturer, Dental Students, Puskesmas Staffs such as Doctor, Dentist, Nurse, Midwife,
Health Promotion Worker, even also information technology practitioners, are blend in
together, empowering the people of Surabaya in the health sector.

Tidak kurang dari 9 wilayah kecamatan di Kota Surabaya pada tahun 2017, telah
mendapatkan dukungan dan solusi dari Departemen Ilmu Kesehatan Gigi Masyarakat,
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga. Berupa program pemberdayaan
masyarakat berbasis riset, sesuai dengan kebutuhan kesehatan di wilayah Kecamatan
tersebut. Bekerja sama dengan Dinas Kesehatan Kota Surabaya, Pusat Kesehatan
Masyarakat (Puskesmas) setempat, beserta aparat kecamatan, Kolaborasi Dosen,
Mahasiswa, Perangkat Puskesmas seperti Dokter, Dokter Gigi, Perawat, Bidan, Tenaga
Promosi Kesehatan, hingga praktisi teknologi informasi, ikut berperan aktif dalam
memberdayakan masyarakat Kota Surabaya di bidang kesehatan.
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HOW WE DO.

Combining the process of education, research, and community service, is the core of
the successful results generated from all of these research-based community
empowerment innovation schemes. As input, the role of students, lecturers, and
health stakeholders across the profession in the provision and processing of health
data into capital. Further processing at the epidemiological research stage by paying
attention to local wisdom, creating health promotion programs based on risk factors
that become triggers. In the end, the implementation of health programs on an ongoing
basis, the publication of basic and applied health articles nationally and even globally
known, the creation of new intellectual property and patent products, until the
proposed health policy is a contribution to the hope of the realization of health
development in Indonesia,

Mengkombinasikan antara proses pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat, merupakan kunci keberhasilan keluaran yang dihasilkan dari seluruh
skema inovasi pemberdayaan masyarakat berbasis riset ini. Sebagai masukan,
adanya peranan mahasiswa, dosen, dan stakeholders kesehatan lintas profesi dalam
penyediaan dan pengolahan data kesehatan menjadi modalnya. Berproses
selanjutnya pada tahapan riset epidemiologis dengan memperhatikan kearifan local,
terciptalah program-program promosi kesehatan berdasarkan faktor resiko yang
menjadi pemicunya. Pada akhirnya, terlaksana nya program kesehatan secara
berkesinambungan, terpublikasinya artikel kesehatan dasar maupun terapan secara
nasional bahkan global, terciptanya produk kekayaan intelektual maupun paten baru,
hingga usulan kebijakan kesehatan merupakan sumbangsih bagi harapan
terwujudnya pembangunan kesehatan di Indonesia,
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KALEIDOSCOPE OF 2017.

June; Pucangsewu District

Based on the findings of epidemiological research, there is a need to monitor the oral
health status and hygiene of the pregnant mother in the Pucangsewu sub-district of
Surabaya. Based on the findings of premature infant data, low birth weight (LBW), and
infant mortality, we have deepened epidemiological studies towards gestational
health. It is suspected that there is involvement of periodontal health problems due to
presence of dental calculus during pregnancy (even already have dental calculus
before pregnancy) on the occurrence of pregnancy disorder as mentioned. Support
and solutions from the Dental Public Health Department of Faculty of Dental Medicine
(FKG), be like in the form of dental and oral care cadres training, dental and mouth
smart book launching, and design of web-based oral and dental health monitoring
system for pregnant women "andc-sys.com".

Berdasarkan temuan penelitian epidemiologis, ditemukan adanya kebutuhan
pemantauan status kesehatan dan kebersihan rongga mulut ibu hamil di wilayah
Kecamatan Pucangsewu Kota Surabaya. Berdasarkan adanya temuan data bayi lahir
premature, berat badan lahir rendah (BBLR), serta kematian bayi dalam kandungan,
membawa kami memperdalam penelitian epidemiologis kearah kesehatan masa
kehamilan. Ditengarai ada keterlibatan masalah gangguan kesehatan periodontal
akibat karang gigi di masa kehamilan (bahkan sudah memiliki karang gigi sebelum
hamil) pada terjadinya gangguan kehamilain seperti disebutkan. Dukungan dan solusi
dari Departemen Ilmu Kesehatan Gigi Masyarakat FKG Universitas Airlangga berupa
pelatihan kader asuh kesehatan gigi dan mulut, peluncuran buku pintar gigi dan mulut,
serta perancangan sistem monitoring kesehatan gigi dan mulut untuk ibu hamil
berbasis web “andc-sys.com”.
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KALEIDOSCOPE OF 2017.

June; Jagir District

Based on the findings of epidemiological research, there was found the need for
monitoring the health status of oral cavities of elderly in Jagir sub-district, Surabaya
City. The low interest of elderly to make artificial teeth, causing other health problems
such as digestive disorders, gum disorders, and disruption of the quality of everyday
life. Departure from the problem, implemented a health promotion program in the
form of training to the elderly community to recognize the function and security of
denture use.

Berdasarkan temuan penelitian epidemiologis, ditemukan adanya kebutuhan
pemantauan status kesehatan rongga mulut lansia di wilayah Kecamatan Jagir Kota
Surabaya. Rendahnya minat lansia untuk membuat gigi tiruan, menimbulkan
gangguan kesehatan lain diantaranya gangguan pencernaan, gangguan gusi, serta
gangguan kualitas hidup sehari-hari. Berangkat dari masalah tersebut, dilaksanakan
sebuah program promosi kesehatan berupa pelatihan kepada komunitas lansia untuk
mengenal fungsi dan keamanan penggunaan gigi tiruan.
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KALEIDOSCOPE OF 2017.

July; Balongsari & Simomulyo District

Based on the findings of epidemiological research, there was found the low concern of
parents to the condition of oral health of children. Coupled with the fact that the dental
health referral system is not working properly from school to the Community Health
Center (Puskesmas). It is suspected to be a complicating factor in the realization of
government efforts through the Ministry of Health, to achieve the status of " Indonesia
Caries Free 2030". As a solutive support response, the Dental Public Health
Department, Faculty of Dental Medicine (FKG) together with the Puskesmas and
Students formed Inter-School Communication Forum (Forkas) as a dental health
control system from schools to Puskesmas,

Berdasarkan temuan penelitian epidemiologis, ditemukan rendahnya kepedulian
orangtua terhadap kondisi kesehatan gigi dan mulut anak. Ditambah dengan fakta
bahwa sistem rujukan kesehatan gigi tidak berjalan sebagaimana mestinya dari
sekolah menuju ke Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas). Hal tersebut ditengarai
menjadi faktor penyulit terwujudnya upaya pemerintah melalui Kementerian
Kesehatan, untuk mencapai status “Indonesia Bebas Karies 2030”. Sebagai respon
dukungan solutif, Departemen Ilmu Kesehatan Gigi Masyarakat (IKGM) FKG
Universitas Airlangga bersama dengan Puskesmas dan Mahasiswa membentuk
Forum Komunikasi Antar Sekolah (Forkas) sebagai sistem kontrol rujukan kesehatan
gigi dari sekolah menuju Puskesmas,
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KALEIDOSCOPE OF 2017.

August; Keputih & Tanah Kalikedinding District

Based on the findings of epidemiological research, Keputih & Tanah Kalikedinding sub-
district also found low parental awareness of dental and oral health conditions of
children. Coupled with the fact that the School Dental Unit (UKGS), which was
supposed to be running, did not work. It is also suspected to be a complicating factor in
the realization of government efforts through the Ministry of Health, to achieve the
status of "Free Indonesia Caries 2030". As a solutive support response, Dental Public
Health (IKGM) Department, Faculty of Dental Medicine, Universitas Airlangga,
together with Puskesmas and Students create an innovative UKGS program by
stimulating children's imagination through fairy tales. This tale with the central figure
"Den Boyo" is able to increase the enthusiasm of school children to join the UKGS
program.

Berdasarkan temuan penelitian epidemiologis, pada Kecamatan Keputih dan
Tanahkalikedinding juga ditemukan rendahnya kepedulian orangtua terhadap kondisi
kesehatan gigi dan mulut anak. Ditambah dengan fakta bahwa Unit Kesehatan Gigi
Sekolah (UKGS) yang seharusnya berjalan, ternyata tidak berjalan. Hal tersebut juga
ditengarai menjadi faktor penyulit terwujudnya upaya pemerintah melalui
Kementerian Kesehatan, untuk mencapai status “Indonesia Bebas Karies 2030”.
Sebagai respon dukungan solutif, Departemen Ilmu Kesehatan Gigi Masyarakat
(IKGM) FKG Universitas Airlangga bersama dengan Puskesmas dan Mahasiswa
membuat sebuah program UKGS inovatif dengan merangsang imajinasi anak melalui
dongeng. Dongeng dengan tokoh sentral “Den Boyo” ini mampu meningkatkan
antusiasme anak sekolah untuk mengikuti program UKGS.
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KALEIDOSCOPE OF 2017.

September; Dupak District

Based on the findings of epidemiological research, Keputih sub-district also found low
parental awareness of dental and oral health conditions of children. Coupled with the
fact that the School Dental Unit (UKGS), which was supposed to be running, did not
work. It is also suspected to be a complicating factor in the realization of government
efforts through the Ministry of Health, to achieve the status of "Free Indonesia Caries
2030". As a solutive support response, Dental Public Health (IKGM) Department,
Faculty of Dental Medicine, Universitas Airlangga, together with Puskesmas and
Students create an innovative UKGS program by stimulating children's imagination
through fairy tales. This tale with the central figure "Den Boyo" is able to increase the
enthusiasm of school children to join the UKGS program.

Berdasarkan temuan penelitian epidemiologis, pada Kecamatan Keputih juga
ditemukan rendahnya kepedulian orangtua terhadap kondisi kesehatan gigi dan mulut
anak. Ditambah dengan fakta bahwa Unit Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) yang
seharusnya berjalan, ternyata tidak berjalan. Hal tersebut juga ditengarai menjadi
faktor penyulit terwujudnya upaya pemerintah melalui Kementerian Kesehatan, untuk
mencapai status “Indonesia Bebas Karies 2030”. Sebagai respon dukungan solutif,
Departemen Ilmu Kesehatan Gigi Masyarakat (IKGM) FKG Universitas Airlangga
bersama dengan Puskesmas dan Mahasiswa membuat sebuah program UKGS inovatif
dengan merangsang imajinasi anak melalui dongeng. Dongeng dengan tokoh sentral
“Den Boyo” ini mampu meningkatkan antusiasme anak sekolah untuk mengikuti
program UKGS.
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KALEIDOSCOPE OF 2017.

October; Sememi District

Instead of Dolly area, people living with HIV /
AIDS in Surabaya are also located in a
number of other ex-localization areas in
Surabaya. Call it in Sememi area. As a result
of epidemiological research, as many as 17
people living with HIV / AIDS in this area
have actually done self-control to
Puskesmas and get ARV. However, on the
other side of health, namely dental health, is
suspected not well conditioned. This is
according to be sourced from their low
saliva flow rate, (as a result of decreasing
immunity), the severity of dental caries
owned by PLHIV is also due to lack of
knowledge in oral health. This time, Dental
Public Health Department of Faculty of
Dental Medicine, Universitas Airlangga
conducted promotive efforts through the
assistance of people living with HIV / AIDS to
be able to manage the condition of the oral
cavity as well as possible that they can
through the approach of health center
cadres who are trained in plenary to check
the dental health of PLWHA.

Selain di kawasan Dolly, pengidap HIV/AIDS
kota Surabaya juga berada di sejumlah
kawasan eks lokalisasi lain di Surabaya. Sebut
saja di daerah Sememi. Sebagai hasil penelitian
epidemiologis, sebanyak 17 pengidap HIV AIDS
di wilayah ini sebenarnya telah rutin melakukan
kontrol mandiri ke Puskesmas dan
mendapatkan ARV. Namun, di sisi kesehatan
lain, yakni kesehatan gigi, ditengarai tidak
terkondisikan baik. Hal ini selain bersumber dari
rendahnya flow rate air liur mereka, (sebagai
dampak penurunan imunitas), keparahan karies
gigi yang dimiliki para ODHA ini juga karena
kurangnya pengetahuan di bidang kesehatan
gigi dan mulut. Kali ini, Departemen IKGM
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga
melakukan upaya promotif melalui
pendampingan para pengidap ODHA agar
mampu mengelola kondisi rongga mulutnya
sebaik mungkin yang mereka bisa melalui
pendekatan kader Puskesmas yang dilatih
secara paripurna dalam memeriksa kesehatan
gigi ODHA.

November; Sememi District
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KALEIDOSCOPE OF 2017.

November; Gayungan District

Based on epidemiological research in this area, the top five risk factors for dental disease in
children, including poor parental dental knowledge, low visitation rates for dentists at
puskesmas, high consumption of sweet and sticky foods, misplaced time to brush teeth in
children, and the low response of parents to bring the child to the dentist after getting a
referral. As a solution, to overcome these risk factors, Dental Public Health Departement
launched an innovation in the form of “Kartu Hati” or Healthy Teeth Card . This card is used
as a parent’s guide to assess the dental hygiene of children independently, as well as liaison
information between dentists, teachers, and parents in the district of Gayungan, Surabaya.
Inside this card there is information about how to keep the child’s teeth healthy, the
columns of recording the habit of brushing teeth, to the dental severity table of the children.

Berdasarkan penelitian epidemiologi di daerah ini, ditemukan lima faktor risiko
penyakit gigi pada anak-anak, yaitu pengetahuan gigi orang tua yang buruk, tingkat
kunjungan dokter gigi yang rendah di puskesmas, konsumsi makanan manis dan
lengket yang tinggi, waktu yang tidak tepat untuk menyikat gigi pada anak-anak, dan
rendahnya respon orang tua untuk membawa anak tersebut ke dokter gigi setelah
mendapat rujukan. Sebagai solusi, untuk mengatasi faktor risiko tersebut,
Departemen Ilmu Kesehatan Gigi Masyarakat meluncurkan inovasi dalam bentuk
Kartu Hati. Kartu ini digunakan sebagai panduan orang tua untuk menilai kebersihan
gigi anak secara mandiri, serta informasi penghubung antara dokter gigi, guru, dan
orang tua di kecamatan Gayungan, Surabaya. Di dalam kartu ini ada informasi tentang
bagaimana menjaga agar gigi anak tetap sehat, kolom pencatatan kebiasaan menyikat
gigi, dan tabel penanda keparahan karies gigi anak-anak.
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PUBLICATIONS OF 2017.
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Mda And 8 Ohdg Level In Serum Of Dental Technician As 

An Indicator Of Oxidative Damage In The 

Occupa Dantoxicological Research

Dr. Titiek Berniyanti ,Drg.,M.Kes

The Patterns Of Dental Caries Influence On The Children’s 

Quality Of Life Aged 3-5 Years Based On Dan Science 

Journal Of Public Health

Dr. Taufan Bramantoro ,Drg., M.Kes.

Non Treated Dental Caries Effect On Growth And 

Development Of Primary School Children; Proceeding 

Book, Pin Idgai 9, Isbn: 978-602-386-066-1

Gilang Rasuna Sabdho Wening

,Drg.,M.Kes

Microbiological Studies On The Production Of 

Antimicrobial Agent By Saponin Aloe Vera Linn Against 

S Dan Research Journal Of Microbiology Issn 1816-4935 / 

Doi: 10.3923/Jm.2015.486.493

Dr. Titiek Berniyanti ,Drg.,M.Kes

Promotive Method To Improve Oral Hygiene For Visually 

Impaired Students Using Decayed-dental Study 

M Dan Proceeding Book, Pin Idgai 9, Isbn: 978-602-386-

066-1

Gilang Rasuna Sabdho Wening

,Drg.,M.Kes

Osteogenic Ability Of Combined Hematopoetic Stem Cell, 

Hydroxyapatite Graft And Platelet Rich Fibrin Dan Jkimsu

Dr. Taufan Bramantoro ,Drg., M.Kes.

Severity Level Of Pregnancy Gingivitis On Oral Health-

related Quality Of Life Of Pregnant 

Woman Dan International Journal Of Dentistry

Dr. Taufan Bramantoro ,Drg., M.Kes.

Root Caries Experience Among Australians 

Adults Dangerodontology
Ninuk Hariyani ,Drg.,M.Kes.,Mph

Detection Of Short Tandem Repeats At 5 Loci And 

Amelogenin With Cell Free Fetal Dna As A Specimen 

O Dan Egyptian Journal Of Forensic Sciences (Q3)

Dr. Agung Sosiawan ,Drg.,M.Kes.

International Symposium On Development Of Human 

Resources In Practical Oral Health And Treatment

Dr. R.Darmawan Setijanto ,Drg., M.Kes

International Scintific Meeting (Tini Iv) Dan Ikorgi National 

Congres Xi

Dr. R.Darmawan Setijanto ,Drg., M.Kes

Lecture On The Subject Of "Hybrid Problem Based Learning 

And Comprehensive Learning In Indonesian Dental 

Education" At 3rd Kaghosima International Dental 

Symposium

Dr. R.Darmawan Setijanto ,Drg., M.Kes

International Medical Device & Technology C Onference

Imeditec 2017

Dr. Taufan Bramantoro ,Drg., M.Kes.



PUBLICATIONS OF 2017.
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The correlation between the use of personal protective 

equipment and level wild-type p53 of dental technicians in 

Surabaya

Puspa Dila Rohmaniar, Titiek Berniyanti, 

Retno Pudji Rahayu

Perceived parenting style and mother’s behavior in 

maintaining dental health of children with Down syndrome

Siti Fitria Ulfah, Darmawan Setijanto, 

Taufan Bramantoro

Effect of electrolyzed reduced water on Wistar rats with 

chronic periodontitis on malondialdehyde levels

Rini Devijanti Ridwan, Wisnu Setyari

Juliastuti, R. Darmawan Setijanto

Root caries experience among Australian adults 

(Published di Gerodontology. tahun 2017, vol 34, pages 

365–376.

Citation: Hariyani N, Spencer J, Luzzi L, Do LG. Root caries 

experience among Australian adults. Gerodontology. 

2017;34:365–376. Root caries experience among 

Australian adults)

Ninuk Hariyani,drg.,M.Kes.,MPH

The correlation between mother's knowledge and 

parenting toward childhood caries in the remote area. 

(http://www.ektodermaldisplazi.com)

Dr.R.Darmawan Setijanto,drg.,M.Kes

Osteogenic Ability of Combined Hematopoetic Stem Cell, 

Hydroxyapatite Graft and Platelet Rich Fibrin on Rats ( 

Rattus Novegicus) (Journal of Krishna Institute of Medical 

Sciences University / JKIMSU, Vol.6, No.4, October -

Desember 2017)

Dr.Taufan Bramantoro,drg.,M.Kes



PRODUCTS GALLERY OF 2017.

The first research based dental health storybook: 
Den Boyo & Giginya yang Berlubang

Healthy Teeth Card: Guide for Parents to 
Control Children Healthy Teeth
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PRODUCTS GALLERY OF 2017.

Smart Book of Oral Hygiene for 
Pregnant Women

Manual Book for Cadre Training in 
Oral Care Management for 

Pregnant Women

Andc-sys.com; a web-based portal for 
monitoring pregnancy dental check-up
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PRODUCTS GALLERY OF 2017.

simdagilut.or.id; web-based dental health data 
management

Guidance for Parents to Identify 
Children Dental Health - Flipchart 
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COLLABORATIONS OF 2017.

DEPARTMENT OF CITY HEALTH (DINKES) SURABAYA

FKG UNAIR has trained the cadres of 1000 HPK (First Day of Birth) who will support
mothers with pregnancy in all public health centers (Puskesmas) in Surabaya. Based
on the research result conducted by the research team of Dental Public Health Science
Department (IKGM) FKG UNAIR, gingivitis can cause preeclampsia to pregnant
mothers. It was marked with high blood pressure and dental caries during pregnancy.
The workshop provided general knowledge on dental and gum problems. The
participants also trained to perform dental and gum examination with WHO standards.
The cadres of 1000 HPK are the frontrunner of the preventive and promotive effort of
pregnant mothers’ health in Surabaya. With boosting session on identification-
examination-recording of their dental and oral condition, the pregnant mothers or
even the cadres itself have better awareness

Berbekal hasil penelitian yang dilaksanakan oleh tim peneliti dari Departemen Ilmu
Kesehatan Gigi Masyarakat (IKGM) FKG UNAIR, gangguan pada gusi berupa gingivitis,
dapat berujung pada kejadian preeklampsia pada ibu hamil. Hal tersebut juga ditandai
dengan kenaikan tekanan darah pada fase kehamilan dan banyaknya karies gigi yang
dialami ibu hamil. Pendampingan yang dikemas dalam acara workshop tersebut
memberikan pengetahuan baru tentang pengenalan masalah gigi dan gusi bagi
peserta. Selain itu peserta juga dibekali dengan skill pemeriksaan gigi dan gusi
berstandar WHO. Kader 1000 HPK ini merupakan tombak terdepan dalam upaya
preventif dan promotif bagi keselamatan kesehatan ibu hamil di Kota Surabaya yang
selama ini sangat bagus peran kemasyarakatannya. Dengan boostering session
tentang identifikasi-pemeriksaan-pencatatan kesehatan gigi dan mulut ibu hamil hari
ini diharapkan semakin baik awareness yang dimiliki baik kader dan ibu hamil yang
didampinginya.
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